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ABSTRACT 

This research aims to find out whether Knowledge Sharing and the Work Environment 

have a significant effect on PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate. The population in this study 

amounted to 500 employees of  PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate. The sampling technique 

in this study used the theory according to Arikunto (2016:77) because the population in this 

study was more than 100 people, so the number of samples in this study was 75 employees 

consisting of permanent employees and non-permanent employees. The research method uses 

multiple linear regression analysis methods with hypothesis testing, with the research results it 

can be concluded that all independent variables, namely variables (Knowledge Sharing and 

Work Environment) simultaneously or together have a significant effect on the dependent 

variable, namely Employee Performance (Y). This means Ho is rejected and Ha is accepted. 

With this it can be concluded that Knowledge Sharing and Work Environment together have a 

significant effect on employee performance at PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate. 

Keywords: Knowledge Sharing, Work Environment, Employee Performance 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan kekayaan dan  aset yang paling berharga yang 

dimiliki perusahaan. Oleh karena itu,  perusahaan harus dapat mengelola dan  memperhatikan 

sumber daya manusia dengan sebaik mungkin, Strategi sumber daya manusia juga mendukung 

pengimplemensasikan  strategi korporat dan perlu diterjemahkan dalam aktivitas-aktivitas 

SDM, kebijakan-kebijakan, program-program yang sejalan dengan strategi perusahaan. 

Ketidak sesuaian antara stategi SDM dan strategi perusahaan akan  mempengaruhi sasaran 

perusaan. Sebaliknya kesesuaian antara strategi perusahaan dan strategi SDM perlu diupayakan 

mendorong kretivitas dan  inovasi  karyawan dalam  mencapai sasaran perusahaan. 

Strategi SDM berkaitan antara lain dengan pembentukan suatu budaya yang tepat, 

perencanaan SDM,  mengaudit SDM baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif, serta 

mencakup pula aktivitas SDM seperti pengadaan SDM (dari rekrumen sampai pada seleksi), 

orientasi, pemeliharaan,  pelatihan dan pengembangan SDM. Dalam menentukan strategi SDM, 

faktor-fator eksternal perlu dipertimbangkan mengacu pada khususnya, potensi pesaing, 

perubahan-perubahan sosial, demografis, budaya maupun nilai-nilai, teknologi. Kecendrungan 

perubahan lingkungan akan  mempengaruhi perubahan strategi perusahaan yang  juga berarti 

strategi SDM pun perlu di pertimbangkan ulang,  dan  kemungkinan besar perlu disesuaikan.  

Perubahan strategi SDM bukanlah  sesuatu yang tabu namun perlu dilakukan dengan 

pertimbangan yang matang. Perusahaan harus memilih strategi bisnis yang tepat supaya mampu 

memanfaatkan peluang bisnis dan mengantisipasi kendala-kendala yang terjadi sebagai dampak 

dari perubahan lingkungan yang cepat. Salah satu kunci yang sangat penting dalam  meraih  

keuntungan  kompetitif adalah  melalui pengelolaan sumber daya  manusia secara efektif. 

Pengembangan dan pengimplemensasikan  strategi sumber daya manusia yang dicerminkan 
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pada kegiatan-kegiatan SDM seperti pengadaan,  pemeliharaan dan  pengembangan harus 

sejalan dengan strategi-strategi bisnis dan budaya perusahaan. Kemitraan dengan perusahaan 

lain merupakan karakteristik untuk meningkatkan produktivitas dan prestasi perusahaan.  

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kelancaran  suatu organisasi adalah kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan  adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau dimensi 

pekerja atau profesi yang dilaksankan oleh sumber daya manusia atau pegawai dalam waktu 

tertentu menurut (Kosanke, 2019). 

Menurut  (Muizu et al., 2018) Mereka mendefinisikan kinerja sebagai kombinasi dari 

hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam konteks spesifik dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Kinerja karyawan harus dievaluasi secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

efektivitas organisasi. Hawthorne (2021): Kinerja karyawan merupakan kontribusi individu 

dalam mencapai tujuan organisasi, yang dipengaruhi oleh motivasi, keterampilan, dan kondisi 

kerja. Kinerja tidak hanya diukur dari hasil akhir, tetapi juga proses yang dilalui. 

Salah satu cara agar dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan melalaui  

berbagi pengetahuan (Knowledge Sharing). Isili et al. (2022) menjelaskan bahwa knowledge 

sharing adalah  upaya karyawan untuk mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada rekan  

kerja lainnya dalam rangka meningkatkan kompetensi dan produktivitas tim. Proses ini 

mencakup berbagi pengalaman, wawasan, dan keahlian yang membantu karyawan lain dalam 

penyelesaian tugas atau inovasi. (Agustriani et al., 2022) menyatakan bahwa knowledge sharing 

merupakan tindakan berbagi informasi dan  keterampilan di antara anggota organisasi yang 

berdampak pada peningkatan efisiensi operasional serta pengembangan individu. Mereka 

menekankan  pentingnya struktur organisasi dan dukungan manajerial dalam  menciptakan 

budaya berbagi pengetahuan yang efektif. Selain berbagi pengetahaun (Knowledge Sharing) 

ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu Lingkungan Kerja. 

Lingkungan  kerja adalah  segala sesuatu yang ada disekitaran  para pekerja dan yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam  menjalankan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya. 

Menurut (Aliftianto, 2021) menggambarkan bahwa lingkungan kerja sebagai  kombinasi dari 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi cara karyawan bekerja dan berinteraksi di 

tempat kerja. Faktor-faktor ini termasuk ruang fisik, budaya organisasi, serta dukungan 

emosional dari rekan kerja dan atasan. Lingkungan kerja yang positif diyakini berkontribusi 

langsung  pada produktivitas dan  kesejahteraan karyawan, lingkungan kerja juga memainkan 

peran penting dalam  mempengaruhi kinerja karyawan. Li et al. (2021) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja yang mendukung, termasuk adanya dukungan dari pimpinan dan hubungan 

yang baik antar sesama rekan  kerja, dapat meningkatkan motivasi dan semangat  kerja 

karyawan. Sebuah  lingkungan kerja yang kondusif tidak hanya mendukung kesejahteraan 

mental karyawan, tetapi juga mendorong mereka untuk terlibat lebih aktif dalam berbagai 

aktivitas yang mengarah pada peningkatan produktivitas. Menurut Sundstrom et al. (2016), 

lingkungan kerja yang  mendukung dapat menciptakan suasana kolaboratif di mana karyawan  

merasa lebih nyaman  berbagi informasi dan pengetahuan dengan rekan-rekan mereka. Hal ini 

memungkinkan  terjadinya aliran pengetahuan yang lebih efektif, yang pada akhirnya 

memperbaiki kinerja karyawan. 

Yang  kita ketahui dalam  bidang  industri permasalahan  mengenai sumber daya 

manusia khususnya kinerja karyawan  seringkali dialami perusahaan. Sama halnya dengan  

masalah yang terdapat pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate yang merupakan industri 

pabrik kelapa sawit dan perkebunan dengan  area  perkebunan yang luas di Muko-Muko (Ipuh) 

dan berkantor pusat di kota Bengkulu. Pabrik kelapa sawit dan perkebunan ini telah beroprasi 

berdiri sejak tahun 1985, PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate merupakan  salah satu  

perusahaan perkebunan kelapa sawit yang cukup besar di kabupaten Muko-Muko yang 

memiliki masalah mengenai kinerja karyawan. 

Berdasarkan  observasi awal  wawancara kepada Bapak SM selaku  salah  satu  

karyawan staf di perusahaan tersebut, pada tanggal  2 November 2024 pukul 11.00 WIB, di 

kantor PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate,  mendapatkan beberapa informasi mengenai 
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kinerja karyawan yang  masih belum maksimal,  hal tersebut dibuktikan dengan  masih 

banyaknya perkerjaan yang tidak terselesaikan  tepat waktu. Selain penjelasan dari bapak  SM 

selaku karyawan staf  PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate, diatas, masih adapun  pendapat 

dari beberapa karyawan salah satunya menurut bapak  MI mengatakan  bahwa memang  kinerja 

karyawan  semakin menurun di buktikan dengan  masih banyaknya pekerja yang menumpuk 

karna tidak selesai tetap waktu dan juga  penerapan mengenai berbagi pengetahuan (Knowledge 

Sharing) antar sesama karyawan masih sangat minim /jarang dilakukan contohnya saja 

karyawan senior dan junior yang masih kurang mau berbagi ilmu ke sesama meraka, Lalu masih 

ada karyawan mengeluhkan permasalahan  Lingkungan kerja atau tempat kerja yang kurang  

nyaman dan bersih karena pabrik tersebut merupakan  perkebunan  maka keadaan lingkungan 

kerja tentu tidak membuat buruh panen dengan karyawan nyaman. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat tema penelitian dengan judul “pengaruh knowledge sharing dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan Estate”. 

 

METODE  

Populasi 

Me$nurut sugiyono (2019),  populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas obje$k 

atau subje$k  yang  me$mpunyai  kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti 

untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya. Adapun jumlah  untuk Populasi dalam 

pe$ne$litian ini adalah  se$banyak 500 orang Karyawan PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

Yang te$rdiri dari karyawan te$tap be$rjumlah  se$banyak 150 orang karyawan dan jumlah 

karyawan tidak te$tap se$banyak 350 orang. 

 

Sampel 

Me$nurut Sugiyono (2017:81), sampe$l adalah  bagian dari jumlah dan karakte$ristik yang 

dimilliki ole$h populasi te$rse$but. Bila populasi be$sar, dan pe$ne$liti tidak mungkin me$mpe$lajari 

se$mua yang ada pada populasi, misalnya 150 kare$na ke$te$rbatasan dana, te$naga dan waktu,  

maka pe$ne$liti dapat  me$nggunakan  sampe$l yang di ambil dari populasi itu. Te$knik pe$ngambilan 

sampe$l dalam  pe$ne$litian  ini me$nggunakan teori me$nurut  Arikunto (2016:77), me$ngatakan 

apabila subje$k pe$ne$litinnya le$bih dari 100 orang,  maka dipe$rbole$hkan untuk me$ngambil sampe$l 

10-15% atau 20-25% atau le$bih se$suai de$ngan ke$mampuan dan dana yang dimiliki pe$ne$liti. 

Dari  te$ori diatas maka pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan 

pe$rse$ntase$,  pe$rse$ntase$ yang di ambil  se$be$sar 15%, maka ditetapkan sampel sebanyak  75 orang  

karyawan  te$tap dan titak te$tap  pada  PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

 

Teknik pengumpulan data 

1. Observasi 

Me$nurut Sugiyono (2018), obse$rvasi adalah te$knik pe$ngumpulan data yang dilakukan 

de$ngan cara me$lakukan pe$ngamatan se$cara langsung te$rhadap obje$k pe$ne$litian, baik dalam 

be$ntuk aktivitas, situasi, maupun fe$nome$na yang diamati. Obse$rvasi me$rupakan salah satu 

me$tode$ yang paling se$ring digunakan dalam pe$ne$litian  kualitatif, di mana pe$ne$liti be$rtindak 

se$bagai instrume$n utama untuk me$ndapatkan data dari pe$ngamatan langsung di lapangan. 

Sugiyono me$nje$laskan bahwa obse$rvasi dapat dilakukan  se$cara siste$matis de$ngan  pe$doman 

yang te$lah dite$tapkan se$be$lumnya atau  se$cara tidak siste$matis (be$bas), te$rgantung pada tujuan 

pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian kuantitatif, obse$rvasi biasanya diikuti de$ngan pe$ncatatan  hasil 

pe$ngamatan yang dapat diukur se$cara obje$ktif, se$dangkan dalam pe$ne$litian kualitatif, obse$rvasi 

le$bih be$rsifat me$ndalam dan me$nye$luruh te$rhadap fe$nome$na yang diamati. 

 

2. Wawancara 

Me$nurut Me$le$ong (2010:186) wawancara adalah pe$rcakapan de$ngan maksud 

te$rte$ntu. Pe$rcakapan itu dilakukan ole$h dua  pihak, yaitu pe$wawancara yang me$ngajukan  
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pe$rtanyaan dan te$rwawancara yang  me$mbe$rikan jawaban atas pe$rtanyaan itu. Jadi 

ke$simpulan dari wawancara pe$mbicara tanya jawab dari pe$nulis te$rhadap be$be$rapa karyawan 

pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

3. Kuesioner 

Kue$sione$r me$rupakan  te$knik pe$ngumpulan data yang dilakukan de$ngan cara me$mbe$ri 

se$pe$rangkat pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtulis ke$pada re$sponde$n untuk dijawab, (Sugiyono, 

2011). Kue$sione$r me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data yang e$fisie$n bila pe$ne$liti tahu de$ngan 

pasti variabe$l yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari re$sponde$n. Se$lain itu, 

kue$sione$r juga cocok digunakan bila jumlah  re$sponde$n cukup be$sar dan te$rbe$sar di wilayah 

yang  luas. Kue$sione$r dapat be$rupa pe$rtanyaan/pe$rtanyaan te$rtutup atau  te$rbuka, dapat 

dibe$rikan ke$pada re$sponde$n se$cara langsung dikirim me$lalui pos, atau inte$rne$t. Bila pe$ne$litian 

dilakukan pada lingkup yang tidak te$rlalu  luas, se$hingga kue$sione$r dapat diantarkan langsung 

dalam waktu tidak te$rlalu lama, maka pe$ngirim angke$t ke$pada re$sponde$n tidak pe$rlu me$lalui 

pos. 

Dalam pe$ne$litian  ini me$nggunakan skala ordinal adalah skala pe$ngukuran yang tidak 

hanya me$nyatakan kate$gori, te$tapi jug me$nyatakan pe$ringat construct yang te$rukur. Te$knik 

pe$ngumpulan data  me$nggunakan  kue$sione$r te$rdapat Skala ordinal de$ngan  rangkaian 

pe$rtanyaan antara sangat se$tuju sampai de$ngan  sangat tidak se$tuju, se$tiap  pe$rtanyaan dibe$rikan 

skor se$pe$rti yang dije$laskan pada tabe$l 3.1 se$bagai be$rikut: 

Tabel  1 

Skaila  Ordinail 

Nio Piertainyaiani Biobiot 

1. Sani  gait S ie$tuju (SS) 5 

2. S ie$tuju (S) 4 

3. Kura ing S ie$tuju  (KS) 3 

4. Tidaik S ie$tuju (TS) 2 

5. Saingait Tidaik S ie$tuju (STS) 1 

Sumbie$r: (Sugiyionio, 2013) 

Uji Instrumen 

Me$nurut sugiyono (2018) Uji instrume$n adalah prose$s untuk me$nguji ke$andalan 

(re$liabilitas) dan validitas alat atau instrume$n pe$ngumpulan data yang digunakan dalam 

pe$ne$litian. pe$ne$litian ini bisa be$rupa kue$sione$r, te$s, wawancara, atau obse$rvasi yang digunakan 

untuk me$ngumpulkan data dari re$sponde$n atau subje$k pe$ne$litian. Dite$ntukan de$ngan sampe$l 

khusus se$jumlah  20 orang  re$sponde$n di luar sampe$l pe$ne$litian yaitu 20 orang karyawan  PT. 

Rahmat Mandiri Se$ntosa Cabang Be$ngkulu, de$ngan  me$nggunakan  Instrume$n  yang valid dan  

re$liabe$l dalam  pe$ngumpulan data maka diharapkan  pe$ne$litian akan me$njadi valid dan re$liabe$l. 

De$ngan me$nggunakan bantuan program SPSS for Windows ve$rsi 26.  

Adapun pe$nje$lasan me$nge$nai uji validitas dan uji re$liabilitas ialah se$bagai be$rikut:  

Uji validitas  

 

Uji validitas digunakan untuk me$ngukur sah atau valid tidaknya suatu kue$sione$r. Suatu 

kue$sione$r dikatakan valid jika pe$rtanyaan  pada kue$sione$r mampu untuk me$ngungkapkan 

se$suatu yang akan diukur ole$h kue$sione$r te$rse$but. Pe$ngukuran validitas dalam pe$ne$litian ini 

dilakukan de$ngan me$nggunakan coe$fficie$nt core$lation pe$arson yaitu de$ngan me$nghitung 

kore$lasi antara skor masing-masing butir pe$rnyataan de$ngan total skor Sugiyono, (2013). Uji 

vailiditais dapat dilakukan de$ngan me$mbandingkan nilai r hitung (Corrie$late$d Ite$m Total 

Corre$lation) de$ngan r tabe$l untuk de$gre$e$ of fre$e$dom (df) = n – k, dalam hal ini n adalah jumlah 

sampe$l  k adalah jumlah variabe$l inde$pe$nde$n.  
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Hasil r hitung > r tabe$l = valid 

 Hasil r hitung < r tabe$l = tidak valid 

Uji validitas suatu ukuran yang me$nunjukkan tingkat-tingkat ke$validan atau ke$ashihan se$suatu 

instrume$nt (Arikunto, 2010:211). Se$buah instrume$n dikatakan valid apabila mampu me$ngukur 

apa yang diinginkan  dan  dapat me$ngungkapkan data variabe$l yang dite$liti se$cara te$pat. kore$lasi 

Product mome$nt dari pe$arson, yaitu : 

Rumus uji validitas :  
 

𝒓 =
𝒏 ∑ 𝒙𝒚 −  ∑ 𝒙 ∑ 𝒚

√[𝒏 ∑ 𝒙𝟐 −  (∑ 𝒙)𝟐][√𝒏 ∑ 𝒚𝟐 −  (∑ 𝒚)𝟐]
 

Ke$te$rangan : 

r  = Koe$fisie$n kore$lasi  pe$arson product mome$nt 

X1,X2, = Knowle$dge$ Sharing, Lingkungan Ke$rja 

Y  = Kine$rja 

N  = Ukuran  sampe$l atau banyak data di dalam  sampe$l 

 

Uji Reliabilitas  

 

Uji re$liabilitas dilakukan untuk me$nge$tahui ke$te$tapan suatu  instrume$n (alat ukur) 

didalam me$ngukur ge$jala yang sama walaupun dalam waktu yang be$rbe$da. Me$nurut Sugiyono 

(2016:348),  re$liabilitas yaitu suatu instrume$n yang bila digunakan be$be$rapa kali untuk 

me$ngukur obje$k yang sama, maka akan me$nghasilkan data yang sama. Be$rdasarkan de$finisi 

te$rse$but, maka re$alibilitas dapat di artikan se$bagai suatu karakte$ristik te$rkait de$ngan ke$akuratan, 

ke$te$litian, dan ke$konsiste$nan.  

Suatu alat dise$but re$liable$ apabila dalam be$be$rapa kali pe$laksanaan pe$ngukuran  

te$rhadap ke$lompok subje$k sama se$kali dipe$role$h hasil yang  re$latif sama, se$lama aspe$k yang 

diukur dalam diri subje$k me$mang be$lum be$rubah. Dalam  hal ini re$latif sama be$rarti te$tap 

adanya tole$ransi pe$rbe$daan- pe$rbe$daan ke$cil diantara hasil be$be$rapa kali pe$ngukuran. 

Pe$ngujian ini dilakukan te$rhadap butir pe$rtanyaan yang te$rmasuk dalam kate$gori valid. 

Pe$ngujian re$liabilitas yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah de$ngan alpha chronbach. 

Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian kuantitaif adalah se$rangkaian me$tode$ dan 

prose$dur yang digunakan untuk me$ngolah, me$nganalisis dan me$nginte$rpre$stasikan data-data 

yang be$rbe$ntuk angka-angka. Tujuan utamanya adalah untuk me$nge$kstrak informasi yang 

re$le$van, me$ngide$ntifikasi pola atau tre$n se$rta me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih baik te$ntang 

fe$nome$na yang diwakili ole$h data te$rse$but. 

 

Analisis Deskriptif Variabel 

Bagian analisis ini akan me$mbahas me$nge$nai be$ntuk tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

kue$sione$r yang dise$barkan ke$pada re$sponde$n. Dari se$baran  jawaban  re$sponde$n se$lanjutnya 

akan dipe$role$h satu ke$ce$nde$rungan jawaban re$sponde$n te$rhadap jawaban masing-masing 

variabe$l akan didasarkan pada nilai rata-rata skor yang se$lanjutnya akan dikonfirmasikan pada 

tabe$l inte$rval. Adapun pe$rhitungan  rata-rata dari re$sponde$n me$nggunakan rumus se$bagai 

be$rikut: 

 
Kie$tie$raingain: 

X = Aingkai   rati  ai  – raitai 

N = Jumlaih skior 

∑x = Nila ii re$i   spoi  ndie$n 
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Hasil rata-rata jawaban re$sponde$n te$rse$but dikonfirmasikan pada inte$rval pe$ne$litian 

me$ne$tapkan  te$ntang inte$rval pe$ne$litian te$rse$but. te$rhitung be$rdasarkan rumus se$bagai be$rikut: 

 
Ke$te$rangan:  

I = Inte$rval  

R = Range$ (nilai te$rtinggi-nilai te$re$ndah) 

           K = Jumlah kate$gori  

Skala inte$rval:     = 0,80 

Se$te$lah be$sarnya inte$rval dike$tahui, ke$mudian dibuat re$ntan skala se$hingga dapat 

dite$ntukan  krite$ria pe$ne$litian pe$rse$psi re$sponde$n te$rhadap variabe$l-variabe$l pe$ne$litian se$bagai 

be$rikut: 

Tabel 3 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel 

Kate$gori pe$nilaian 

 

Kate$gori Pe$nilaian 

Knowle$dge$ Sharing Lingkungan Ke$rja 

4,20 – 5,00 Sangat Baik Sangat Baik 

3,40 – 4,19 Baik Baik 

2,60 – 3.39 Cukup Baik Cukup Bik 

             1,80 – 2,59 Kurang Baik Kurang Baik 

1,00 – 1,79 Sangat Kurang Baik Sangat Kurang Baik 

  

 Statistik infe$re$nsial me$rupakan suatu te$knik me$nganalisis data pada se$buah populasi 

atas bukti data sampe$l yang te$lah didapatkan. Prose$s analisis data dilakukan de$ngan ce$rmat 

hingga dipe$role$h suatu pe$rilaku sampe$l yang bisa ikut me$ne$ntukan ke$se$luruhan jumlah 

populasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Be$rdasarkan  pada tujuan dan hipote$sis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini, maka 

me$tode$ analisis re$gre$si be$rganda digunakan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh antara Knowle$gde $ 

Sharing (X1), Lingkungan Ke$rja ((X2), te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y). se$lain itu untuk 

me$nge$tahui se$jauh mana be$sarnya pe$ngaruh antara variabe$l be$bas dan ariabe$l te$rikat sugiyono, 

(2013). 

Pe$rsamaan re$gre$si line$ar be$rganda yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah: 

 
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 … + 𝒆 

Ke$te$rangan: 

Y = Kine$rja 

X1 = Knowle$gde$ Sharing 

X2 = Lingkungan Ke$rja 

a = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koe$fisie$n re$gre$si 

e$              = E$rror 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koe$fisie$n de$te$rminasi me$rupakan suatu nilai yang dapat me$nggambarkan se$jauh mana 

variabe$l be$bas (inde$pe$nde$nt variable$) dalam pe$ne$litian dapat me$mpe$ngaruhi variabe$l te$rikat 

(de$pe$nde$nt variable$) dari pe$ngaruh varabe$l-variabe$l lain di luar mode$l re$gre$si dalam pe$ne$litian. 
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Pe$rhitungan uji koe$fisie$n de$te$rminasi dapat me$nggunakan aplikasi SPSS. Dari hasil 

pe$rhitungan SPSS akan dipe$role$h adjuste$d R Square$ (R2). Adjuste$d R Square$ (R2) digunakan 

untuk me$lihat be$sarnya pe$ngaruh nilai Disiplin Ke$rja (X1), Pe$ngalaman Ke$rja (X2), dan Gaji 

(X3) se$cara simultan tidak  be$rpe$ngaruh te$rhadap Kine$rja (Y). se$makin tinggi nilai dari 

koe$fisie$n de$te$rminasi be$rarti me$nunjukkan se$makin baik ke$mampuan variabe$l  inde$pe$nde$n 

dalam me$nje$laskan pe$rilaku variabe$l inde$pe$nde$n (Ghozali, 2011:144). 

Ke$le$mahan me$ndasar pada pe$ngguna konfisie$n de$te$rminasi adalah biasa te$rhadap 

variabe$l inde$pe$nde$n, maka (R2) pasti akan me$ningkatkan tanpa me$lihat apakah variabe $l 

te$rse$but be$rpe$ngaruh  se$cara signifikan  te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Ole$h kare$na itu, banyak 

pe$ne$litian me$nganjurkan untuk me$nggunakan Adjuste$d  R2 untuk me$nge$valuasi mode$l re$gre$si 

kare$na Adjuste$d R2 dapat naik atau turun apabila satu variabe$l inde$pe$nde$n ditambah mode$l 

Sugiyono, (2013), de$ngan de$me$kian, pada pe$ne$litian ini me$nggunakan nilai Adjuste$d R2 untuk 

me$nge$valuasi mode$l re$gre$si. 

 

Uji Hipotesis 

 

Be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah suatu mode$l re$gre$si sudah be$nar atau salah, 

dipe$rlukan uji hipote$sis. Uji hipote$sis de$ngan me$nggunakan Uji F dimaksudkan agar dapat 

dike$tahui pe$ngaruh dari Knowle$gde$ Sharing (X1), Lingkungan Ke$rja (X2), dan se$cara simultan 

be$rpe$ngaruh  te$rhadap kine$rja (Y). de$ngan kata lain Uji F dipe$rgunakan untuk me$lihat pe$ngaruh 

dari se$mua variabe$l be$bas (inde$pe$nde$nt variable$) se$cara gabungan te$rhadap variabe$l te$rikat 

(de$pe$nde$nt variable$) (Sarwono, 2012:88). 

1. Uji-t (persial) 

Uji t dipe$rgunakan untuk me$lihat be$sarnya pe$ngaruh masing-masing variabe$l be$bas 

te$rhadap variabe$l te$rikat se$cara se$ndiri-se$ndiri atau parsial (Sarwono, 2012:91). Uji hipote$sis 

ini dilakukan cara me$mbandingkan nilai t hitung de$ngan nilai t tabe$l tingkat ke$nyakinan  95% 

atau  a = 0,05. Uji-t digunakan  untuk me$nge$tahui ada tidaknya pe$ngaruh se$cara parsial yang 

dibe$rikan variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat, de$ngan rumus hipote$sis me$nurut Sahid 

Raharji,  (2017): 

ttaibiel  = t (α /2 ; n – k – 1 ) 

Kie$tie$rani gan:i 

            α = tingkai  t ke$i   pe$i   rcaiyaanii       (0,05) 

            n = jumlaih saimpie$l dali aim  pie$nie$litiain 

            k = jumlaih vairiabi  ie$l be$bas (X) 

                 Adapun dasar pe$ngambilan  ke$putusan me$nurut Sahid Raharjo, (2017) se$bagai 

be$rikut: 

1. Jika nilai   t hitung > t tabel  atau signifikansi < dari 0,05  maka hipote$sis dite$rima. 

2. Jika nilai  t hitung > t tabel atau signifikansi > dari 0,05 maka hipote$sis ditolak. 

Nilai t dari dapat dilihat dari hasil pe$nge$lolaan dari program SPSS for Windows ve$rsi 26. 

2. Uji- F (simultan)  

Untuk me$nge$tahui apakah suatu mode$l re$gre$si sudah be$nar atau salah, dipe$rlukan uji 

hipote$sis. Uji hipote$sis de$ngan me$nggunakan Uji F dimaksudkan agar dapat dike$tahui pe$ngaruh 

dari Knowle$gde$ Sharing (X1), Lingkungan Ke$rja (X2), se$cara simultan be$rpe$ngaruh  te$rhadap 

kine$rja (Y). de$ngan kata lain Uji F dipe$rgunakan untuk me$lihat pe$ngaruh dari se$mua variabe$l 

be$bas (inde$pe$nde$nt variable$) se$cara gabungan te$rhadap variabe$l te$rikat (de$pe$nde$nt variable$) 

(Sarwono, 2012:88).De$ngan rumus Uji F me$nurut (Sahid Raharjo 2017), se$bagai be$rikut: 

Ftaibiel = F (k ; n – k) 

kie$tie$raingain: 

n = jumlaih saimpie$l 

k = jumlaih vairiaib ie$l X 



Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                           1183 

 

    Adapun dasar pe$ngambilan  ke$putusan  me$nurut Sahid Raharjo (2017) se$bagai 

be$rikut:  

1. Jika nilai signifikan < dari 0,05 atau nilai   Fhitung > Ftabel , maka  hipote$sis dite$rima. 

2. Jika nilai signifikan > dari 0,05 atau nilai   Fhitung > Ftabel  maka hipote$sis ditolak. 

Nilai f dari uji  - f dapat dilihat dari hasil pe$nge$lolaan hasil program SPSS for Windows ve$rsi 

26. 

 

HASIL  

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan 

Hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap variabe$l Kine$rja Karyawan (Y) me$nunjukkan 

bahwa rata-rata skor jawaban re$sponde$n pada variabe$l kine$rja karyawan (Y) adalah se$be$sar 

4,31 de$ngan katagori sangat baik te$rle$tak pada inte$rval 4,20 – 5,00. Dan pada masing – masing 

pe$rnyataan juga me$nunjukkan kate$gori sangat baik. De$ngan adanya sikap ke$rja yang positif dan 

me$mpunyai disiplin ke$rja yang tinggi  akan mampu me$nunjang kine$rja yang le$bih baik guna 

me$numbuh ke$mbangkan pe$rusahaan. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel  Knowledge Sharing 

Hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap variabe$l Knowle$dge$ Sharing (X1) me$nunjukkan 

bahwa rata-rata skor jawaban re$sponde$n pada variabe$l  Knowle$dge$ Sharing (X1) adalah se$be$sar 

4,67 de$ngan katagori sangat baik te$rle$tak pada inte$rval 4,20 – 5,00. Dan pada masing – masing 

pe$rnyataan juga me$nunjukkan kate$gori sangat baik. De$ngan be$rbagi pe$nge$tahuan yang baik 

dapat me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada induvidu, tim, dan organisasi untuk me$ningkatkan 

kine$rja karyawan se$rta dapat me$nciptakan ide$ dan inovasi baru guna me$numbuh ke$mbangkan 

pe$rusahaan. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel  Lingkungan Kerja 

Hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap variabe$l Lingkungan Ke$rja (X2) me$nunjukkan 

bahwa rata-rata skor jawaban re$sponde$n pada variabe$l kine$rja karyawan (X2) adalah se$be$sar 

4,37 de$ngan katagori sangat baik te$rle$tak pada inte$rval 4,20 – 5,00. Dan pada masing – masing 

pe$rnyataan juga me$nunjukkan kate$gori sangat baik. De$ngan adanya lingkungan ke$rja yang 

aman dan nyaman dapat dirasakan karyawan te$rhadap lingkungan pe$rusahaan sangat 

me$nguntungkan bagi pe$rusahaan te$rse$but dalam me$ningkatkan kine$rja karyawan agar mampu 

be$rsaing de$ngan pe$rusahaan kompe$titor. 

Analisis Persamaan Regresi 

Analisis re$gre$si linie$r be$rganda dalam pe$ne$litian ini digunakan untuk me$nge$tahui ada 

tidaknya pe$ngaruh variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat. Pe$rhitungan statistik dalam 

pe$ne$litian ini  me$nggunakan bantuan SPSS for Windows ve$rsi 26. Di pe$role$h hsil re$gre$si 

se$bagai be$rikut: 

 

Tabel 4 

Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.804 1.820  2.640 .002 

Knowledge Sharing .393 .105 .400 3.738 .000 

Lingkungan Kerja .115 .063 .197 1.945 .001 

a. Dependent Variable: Kine$rja Karyawan 

Sumbe$r: Output 26 yang diolah, 2025 

Dari pe$rhitungan me$nggunakan SSPS ve$rsi 26 for window di dapat pe$rsaamaan 

re$gre$sinya adalah: 

Y = 4,804 + 0,393 (X1) + 0,115 (X2)  
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Angka te$rse$but dapat dije$laskan se$bagai be$rikut: 

1. Nilai konstanta 4,804 me$mpunyai arti bahwa apabila variabe$l Knowle$dge$ Sharing (X1), dan 

Lingkungan Ke$rja (X2) te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) sama de$ngan nol. 

2. Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l Knowle$dge$ Sharing (X1) se$be$saar 0,393. Hal ini me$nandakan 

bahwa koe$fisie$n variabe$l Knowle$dge$ Sharing (X1) me$miliki me$ngaruh positif (se$arah) 

te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y). Artinya se$makin baik be$rbagi informasi ke$rja maka 

se$makin baik nilai kine$rja karyawan. 

3. Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l Lingkungan Ke$rja (X2) se$be$sar 0,115. Hal ini me$nandakan bahwa 

koe$fisie$n variabe$l Lingkungan Ke$rja (X2) me$miliki pe$ngaruh positif (se$arah) te$rhadap 

Kine$rja Karyawan (Y). Artinya se$makin baik Lingkungan Ke$rja maka se$makin baik juga 

kine$rja karyawan.  

Jadi variabe$l be$bas yang te$rdiri dari Knowle$dge$ Sharing dan Lingkungan Ke$rja me$miliki 

pe$ngaruh yang positif atau se$arah te$rhadap variabe$l te$rikat kine$rja karyawan. 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2)  

Koe$fisie$n de$te$rminasi digunakan untuk me$nge$tahui pre$se$ntase$ sumbanagn pe$ngaruh 

variabe$l be$be$s Knowle$dge$ (X1) dan Lingkungan (X@) te$rhadap Kine$rja Karyawn (Y), maka 

dari pe$rhitungan compute$r me$nggunakan SPSS ve$rsi 26 for Windows. Adapun re$kapitulasi 

hasil pe$ngujian koe$fisie$n de$te$rminasi dapat dilihat pada tabe$l be$rikut ini: 

 

Tabel 5 

Nilai Koefisien Determinasi Hasil Penelitian 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .588a .345 .327 .77341 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Knowledge Sharing 

Sumbe$r: Output 26 yang diolah, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat dike$tahui bahwa nilai Adjuste$d Rsquare$ yang digunakan 

untuk me$ngukur se$be$rapa jauh ke$mampuan mode$l dalam me$ne$rangkan variasi variabe$l 

de$pe$nde$n 0,345. Hal ini me$nunjukkan bahwa se$be$sr 34% Kine$rja Karyawan (Y) pada PT. Alno 

Agro Utama Air Ikan E$state$ dipe$ngaruhi ole$h variasi inde$pe$nde$n, yaitu Knowle$dge$ Sharing 

(X1) dan Lingkungan Ke$rja (X2) te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y), se$dangkan sisanya (100% - 

34% =66%) dije$laskan ole$h variabe$l – variabe$l diluar variabe$l pe$ne$litian ini. 

Uji Hipotesis 

Untuk me$mbuktikan hipote$sis yang diduga se$be$lumnya, dilakukan pe$ngujian 

hipote$sis. Pe$ngujian hipote$sis dilakukan baik se$cara parsial maupun se$cara silmultan yang 

me$liputi uji t dan uji f. 

Uji T (Parsial) 

Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh vriabe$l be$bas se$cara parsial te$rhadap variabe$l te$rikat 

digunakan uji t se$bagai be$rikut: 

Tabel 6 

Uji T (Uji Secara Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.804 1.820  2.640 .002 

Knowledge Sharing .393 .105 .400 3.738 .000 

Lingkungan Kerj .115 .063 .197 1.945 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumbe$r: Output 26 yang diolah, 2025 
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 Adapun dasar pe$ngambilan  ke$putusan  me$nurut Sahid Raharjo, (2017) se$bagai 

be$rikut: 

1. Jika nilai thitung > ttabel, atau  signifikan < dari 0,05  maka hipote$sis dite$rima. 

2. Jika nilai   thitung > ttabel, atau    signifikan > dari 0,05 maka hipote$sis ditolak. 

Be$rsadarkan hasil uji stastistik t pada tabe$l 4.14 di atas dapat diartikan bahwa: 

1. Pe$ngaruh Knowle$dge$ Sharing (X1) te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) 

Tabe$l di atas  me$nunjukkan  hasil uji t hitung > t tabel variabe$l Knowle$dge$ Sharing (X1) 

Te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) yaitu se$be$sar 3,738 > 1,666. Hal ini be$rarti bahwa hipote$sis 

pe$rtama dalam pe$ne$litian ini dite$rima. 

2. Pe$ngaruh Lingkungan Ke$rja (X2) te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) 

Tabe$l di atas me$nunjukkan hasil uji t hitung > t tabel variabe$l Lingkungan Ke$rja  (X2) Te$rhadap 

Kine$rja Karyawan (Y) yaitu se$be$sar 1,945 > 1,666. Hal ini be$rarti bahwa hipote$sis pe$rtama 

dalam pe$ne$litian ini dite$rima. 

Uji F (Silmultan) 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ngujian hipote$sis dimaksudkan untuk me$ngukur be$sarnya 

pe$ngaruh Knowle$dge$ Sharing (X1) dan Lingkungan Ke$rja (X2) te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y), 

maka digunakan uji f. be$rdasarkan hasil pe$ngujian uji f te$rliht pada tabe$l se$bagai be$rikut: 

 

Tabel 7 

Uji F (Uji Secara Simultan) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23.673 2 11.837 11.642 .000b 

Residual 73.207 72 1.017   
Total 96.880 74    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Knowledge Sharing 

Sumbe$r: Output 26 yang diolah, 2025 

Dari tabe$l diatas dilihat bahwa nilai signifikan F yaitu 0,000 < 0,05 dan Fhiting > Ftabe$l, 

11,837> 3,12, dari hasil pe$nge$lolaan data maka dapat disimpulkan bahwa se$mua variabe$l 

inde$pe$nde$n yaitu variabe$l (Knowle$dge$ Sharing, dan Lingkungan Ke$rja) se$cara silmultan atau 

be$rsama-sama be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n yaitu Kine$rja Karyawan (Y). 

Hal ini be$rarti HO ditolak H1 dite$rima. 

 

PEMBAHASAN 

Be$rdasarkan  hasil pe$ne$litian dan pe$ngolahan data me$ntah yang dilakukan pada PT. 

Alno Agro Utama Air Ikan E$state$ de$ngan me$lalui pe$nye$baran kue$sione$r ke$pada 75 orang 

karyawan te$tap dan tidak te$tap PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$  yang te$lah di uji se$hingga 

dapat dike$tahui pe$ngaruh Knowle$dge$ Sharing dan Lingkungan Ke$rja te$rhadap Kine$rja 

Kryawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$.  

Dapat dilihat dari je$nis ke$lamin karyawan PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$ 

me$lalui jumlah re$sponde$n laki-laki se$banyak 62 orang dan jumlah re$sponde$n pe$re$mpuan 

se$banyak 13 orang. Dilihat dari pe$ndidikan banyaknya karyawan yang be$ke$rja di yaitu tingkat 

pe$ndidikan SMA. 

Dari hasil tanggapan re$sponde$n me$nge$nai variabe$l Kine$rja Karyawan te$rmasuk dalam 

katagori yang baik. Hal ini dikare$nakan de$ngan adanya sikap ke$rja yang positif dan me$mpunyai 

disiplin ke$rja yang tinggi akan mampu me$nunjang kine$rja yang le$bih baik guna me$numbuh 

ke$mbangkan pe$rusahaan. Ke$mudian hasil taanggapan re$sponde$n me$nge$nai variabe$l Knowle$dge $ 

Sharing juga te$rmasuk ke$katagori baik pula. Hal ini  De$ngan be$rbagi pe$nge$tahuan yang baik 
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dapat me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada induvidu, tim, dan organisasi untuk me$ningkatkan 

kine$rja karyawan se$rta dapat me$nciptakan ide$ dan inovasi baru guna me$numbuh ke$mbangkan 

pe$rusahaan. Adapun tanggapan re$sponde$n me$nge$nai variabe$l Lingkungan Ke$rja te$rmasuk juga 

katagori baik juga PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. Hal ini bisa te$rjadi kare$na de$ngan  

adanya lingkungan ke$rja yang aman dan nyaman dapat dirasakan karyawan te$rhadap 

lingkungan pe$rusahaan sangat me$nguntungkan bagi pe$rusahaan te$rse$but dalam me$ningkatkan 

kine$rja karyawan agar mampu be$rsaing de$ngan pe$rusahaan kompe$titor. 

Adapun hasil dari pe$ngujian hipote$sis se$cara parsial (uji t) dan uji hipote$sis se$cara 

silmultan (uji f) akan dijabarkan se$bagai be$rikut: 

 

Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Hasil pe$ne$litian me$nyatakan bahawa adanya pe$ngaruh yang signifikan antar variabe$l 

Knowle$dge$ Sharing te$rhadap Kine$rja Karyawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

Hal ini be$rarti bahwa hipote$sis pe$rtama dalam pe$ne$litian ini dite$rima. De$ngan hal ini be$rarti 

bahwa de$ngan adanya Knowle$dge$ Sharing yang baik mampu untuk me$ningkatkan kine$rja dari 

se$tiap karyawan. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan te$ori Mangkune$gara, (2009:67) me$nge$mukakan 

bahwa knowle$dge$ Sharing dapat me$mpe$ngaruhi  kine$rja karyawan. Knowle$dge$ atau 

pe$nge$tahuan sangat pe$nting bagi se$tiap karyawan dalam  me$njalankan tugas, kare$na de$ngan 

te$rtanamnya pe$nge$tahuan pada se$tiap karyawan, maka karyawan  te$rse$but dapat  me$njalankan 

tugasnya masing-masing se$suai de$ngan yang diharapkan organisasi, se$hingga akan be$rdampak 

baik pada kine$rja karyawan te$rse$but. Ke$te$rkaitan antara knowle$dge$ dan kompe$te$nsi individu 

yang dimiliki karyawan juga sangat pe$nting bagi kine$rja karyawan dalam suatu organisasi. 

Hasil pe$ne$litian ini me$ndukung pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan ole$h Rosyida 

& M. Yahya, 2019 yang me$ndapatkan Knowle$dge$ Sharing me$mpunyai pe$ngaruh signifikan 

te$rhadap kine$rja karyawan. De$ngan adanay be$rbagi pe$nge$tahuan anatar karyawan dapat 

me$ningkatkan kine$rja me$re$ka dan be$rpe$ngruh dalam pe$mbe$rian layanan ke$pada masyarakat 

se$suai bidng tugas dan fungsi de$parte$me$nnya masing-masing. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Hasil pe$ne$litian me$nyatakan bahwa adanya pe$ngaruh yang signifikan antara variabe$l 

Lingkungan Ke$rja te$rhadap Kine$rja karyawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. Hal 

ini be$rarti bahwa hipote$sis ke$dua dalam pe$ne$litian ini dite$rima. De$ngan adanya Lingkungan 

yang nyaman dan aman yang dapat dirasakan karyawan akan mampu miningkatkan kine$rja 

karyawan. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa. De$ngan adanya lingkungan ke$rja yang aman dan nyaman 

dapat dirasakan karyawan te$rhadap lingkungan pe$rusahaan sangat me$nguntungkan bagi 

pe$rusahaan te$rse$but dalam me$ningkatkan kine$rja karyawan agar mampu be$rsaing de$ngan 

pe$rusahaan kompe$titor.  

Lingkungan ke$rja me$rupakan faktor lain yang juga me$mpe$ngaruhi kine$rja karyawan. 

Lingkungan ke$rja yaitu se$gala se$suatu yang be$rada di de$kat pe$ke$rja yang dapat 

me$mpe$ngaruhinya dalam me$laksanakan tugas-tugas yang dibe$bankan. Lingkungan ke$rja 

apabila tidak be$gitu me$ndukung dapat me$njadi salah satu faktor karyawan me$ngalami stre$ss, 

tidak fokus, dan bosan se$hingga dapat me$mbuat kine$rja karyawan me$nurun. Hal itu me$njadi 

tantangan organisasi untuk me$mbe$ntuk lingkungan ke$rja yang nyaman bagi karyawannya. 

(Mangkune$gara, 2011), me$nyatakan bahwa lingkungan ke$rja te$rdiri dari uraian jobde$sk yang 

rinci, ke$we$nangan yang me$madai, capaian ke$rja yang me$nantang, alur komunikasi, re$lasi ke$rja 

yang damai, iklim ke$rja dinamis, adanya pe$luang dalam karir, dan fasilitas me$madai dalam 

pe$ke$rjaan. Lingkungan ke$rja yang nyaman dan aman adalah salah satu cara bagi pe$rusahaan 

me$ndorong pe$ningkatan kine$rja karyawan. Lingkungan ke$rja dapat dide$finisikan se$bagai 
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apapun yang be$rada di se$kitar pe$ke$rja dimana bisa me$mbe$rikan pe$ngaruh ke$padanya dalam 

me$nge$rjakan pe$ke$rjaan. Lingkungan ke$rja me$rupakan kondisi yang mampu me$numbuhkan 

tingginya se$mangat be$ke$rja me$nuju ke$te$rcapaian kine$rja yang diinginkan (Manulang, 2008) 

Hasil pe$ne$litian ini me$ndukung pe$ne$litian se$be$lumnya yang dilakukan Muhmmad 

Re$ndi Santoso,& Sri Widodo, 2022 yang me$ndapatkan  bahwa lingkungan ke$rja be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. Dan juga di dukung ole$h pe$ne$litian Rahmawati & 

Winarningsih (2017) juga me$ngatakan bahwa lingkungan ke$rja be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap kine$rja karyawan.  Bahwa lingkungan ke$rja yang baik yaitu lingkungan ke$rja dimana 

dapat me$mbuat karyawan me$rasa nyaman untuk me$lakukan tugas-tugas pe$ke$rjaan se$hingga 

akan me$mpe$ngaruhi kine$rja karyawan te$rse$but..  

 

Pengaruh Knowledge Sharing dan Lingkungn Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Hasil pe$ne$litian me$nyatakan bahwa adanya pe$ngaruh yang signifikan antara variabe$l 

Knowle$dge$ Sharing dan Lingkungan Ke$rja te$rhadap Kine$rja Karyawan pada PT. Alno Agro 

Utama Air Ikan E$state$. Hal ini be$rarti bahwa hipote$sis ke$tiga dalam pe$ne$litian ini dite$rima. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan te$ori Raharso (2016:250) me$nde$finisikan 

knowle$dge$ sharing me$rupakan be$rbagi informasi, saran-saran, dan ke$ahlian yang re$le$van, yang 

dilakukan ole$h individu dalam suatu organisasi de$ngan individu yang lain. Dan me$nurut Tobing 

(2011) me$rupakan suatu prose$s siste$matis dalam me$ngirimkan, me$ndistribusikan, dan 

me$ndise$minasikan pe$nge$tahuan dan konte$ks multidime$nsi antar individu atau antar organisasi 

me$lalui me$tode$ atau me$dia yang be$ragam. Aktivitas-aktivitas te$rse$but hubungannya dapat 

dikatakan e$rat se$iring pe$ningkatan ke$mampuan se$tiap individu untuk dapat be$rinovasi. 

Me$nurut Rahmawanti (2014), Lingkungan ke$rja me$miliki pe$ngaruh langsung te$rhadap 

para karyawan. Ke$adaan dari lingkungan me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$gawai. 

Karyawan me$mbe$rikan pe$rhatian cukup tinggi te$rkait lingkungan ke$rja mulai dari ke$nyamanan 

dan be$ke$rja de$ngan mudah. Se$dangkan me$nurut Nuryasin e$t al. (2016) me$nje$laskan bahwa 

lingkungan ke$rja yang baik yaitu lingkungan ke$rja dimana dapat me$mbuat karyawan me$rasa 

nyaman untuk me$lakukan tugas-tugas pe$ke$rjaan se$hingga akan me$mpe$ngaruhi kine$rja 

karyawan te$rse$but. De$ngan te$rciptanya lingkungan ke$rja yang nyaman maka mampu 

me$ningkatkan kine$rja para karyawan. Ole$h kare$na itu, lingkungan ke$rja se$baiknya diatur 

se$de$mkian rupa agar dapat me$mpe$ngaruhi karyawan dalam me$ncapai kine$rja yang baik. 

Hal ini dipe$rkuat de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Riska Amalia Sanjaya 

& Ke$n Ditha Tania (2023), hasil pe$ne$litian me$nyatakan bahwa Knowle$dge$ Sharing dan 

Lingkungan Ke$rja se$cara be$rsama-sama be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja 

karyawan. Dan juga didukung de$ngan hasil pe$ne$litian I Wayan, Ni Putu & Sapta Rini (2023) 

hasil pe$ne$litian me$raka me$nyatakan bahwa Knowle$dge$ Sharing dan Lingkungan Ke$rja 

me$nyatakan bahwa knowle$dge$ sharing dan lingkungan ke$rja be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja karyawan. 

 

KESIMPULAN  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan te$ntang Pe$ngaruh Knowle$dge $ 

Sharing dan Lingkungan Ke$rja te$rhadap Kine$rj Karyawan pada PT. Alno Agro Utama Air Ikan 

E$state$, maka dapat diambil ke$simpulan se$bagai be$rikut: 

1. Knowle$dge$ Sharing be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan pada PT. 

Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

2. Lingkungan Ke$rja be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan pada PT. 

Alno Agro Utama Air Ikan E$state$. 

3. Hasil pe$ne$litian me$mbuktikan bahwa te$rdapat pe$ngaruh yang positif dan signifikan antara 

Knowle$dge$ Sharing dan Lingkungan Ke$rja te$rhadap kine$rja karyawan pada PT. Alno Agro 

Utama Air Ikan E$state$. 
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